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Abstract—Indonesia adalah negara berkembang, yang memiliki wilayah kelautan yang luas dan juga 

negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia sendiri memliki potensi sumber daya ikan yang sangat 

tinggi akan tetapi nelayan di Indonesia masih memliki tingkat kemiskinan yang tinggi. Kehadiran 

program-program intervensi pembangunan, khususnya untuk masyarakat pesisir seperti program 

PEMP atau proyek Co-Fish, Departeman Kelautan dan Perikanan (DKP), merupakan wujud pengakuan 

adanya kemiskinan dikalangan masyarakat nelayan. Selain tingkat kemiskinan nelayan yang tinggi 

minat makan ikan masyarkat Indonesia masih sangatlah rendah dibandingkan dengan Singapura dan 

Malaysia. Oleh karena itu kementerian kelautan dan perikanan tengah menggalakan program 

GEMARIKAN, yang bertujuan untuk meningkatkan minat makan ikan masyarakat Indonesia dan juga 

untuk mengatasi Stunting pada anak. Untuk membantu program GEMARIKAN dan sekaligus untuk 

meningkatkan kesejahteraan nelayan, kami melakukan penelitian untuk memaksimalkan potensi 

penjualan ikan menggunakan data mining. Data mining merupakan proses Analisa data untuk 

menemukan suatu pola dari kumpulan data. Salah satu teknik data mining yang dapat digunakan adalah 

association data mining atau yang lebih dikenal market basket analysis. Tujuan dari metode ini untuk 

menemukan sejumlah frequent itemset dari data – data transaksi yang tersimpan dalam basis data. 

Dalam penelitian ini algoritma apriori digunakan untuk membantu menemukan sejumlah aturan 

asosiasi dari basis data transaksi penjualan ikan pada pasar ikan. Aturan tersebut dapat digunakan untuk 

melihat jenis ikan apa saja yang memiliki keterikatan tinggi saat terjual. Sehingga dapat meningkatkan 

kemungkinan pembeli akan membeli ikan-ikan tersebut bersamaan. Di harapkan dengan cara tersebut 

penjualan ikan dapat meningkat. 

Keywords :Data mining, itemset, market basket analysis, penjualan ikan,  

transaksi ikan. 
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A. Pendahuluan 

 

Indonesia adalah negara berkembang, yang memiliki wilayah kelautan yang luas dan juga 

negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia sendiri memliki potensi sumber daya ikan yang sangat 

tinggi akan tetapi nelayan di Indonesia masih memliki tingkat kemiskinan yang tinggi. Kehadiran 

program-program intervensi pembangunan, khususnya untuk masyarakat pesisir seperti program 

PEMP atau proyek Co-Fish, Departeman Kelautan dan Perikanan (DKP), merupakan wujud pengakuan 

adanya kemiskinan dikalangan masyarakat nelayan. 

Selain tingkat kemiskinan nelayan yang tinggi minat makan ikan masyarkat Indonesia masih 

sangatlah rendah dibandingkan dengan Singapura dan Malaysia. Oleh karena itu kementerian kelautan 

dan perikanan tengah menggalakan program GEMARIKAN, yang bertujuan untuk meningkatkan minat 

makan ikan masyarakat Indonesia dan juga untuk mengatasi Stunting pada anak. 

Program GEMARIKAN sendiri sudah diluncurkan sejak tahun 2004 oleh presiden RI, dan terus 

berkembang hingga saat ini. Dampak dari program tersebut terhadap masyarakat Indonesia dapat 

dilihat pada gambar dibawah pada tahun 2014 hingga 2017 konsumsi ikan masyarakat Indonesia mulai 

meningkat dari tahun ke tahun. 

 

 

Gambar I-1. Konsumsi Makanan Jenis Ikan Pertahun 

 

Meningkatnya minat konsumsi makan ikan masyarakat Indonesia diharapkan juga dapat berdampak 

pada peningkatan penjualan ikan para nelayan. Jika potensi peningkatan penjualan ikan dimaksimalkan 

hal ini dapat membantu pemerintah dalam mengatasi rendahnya tingkat kesejahteraan nelayan. Untuk 

memaksimalkan potensi transaksi banyak cara yang dapat digunakan, salah satunya adalah data 

mining. Metode ini sering digunakan untuk mencari suatu pola yang nantinya akan digunakan untuk 

mengambil keputusan. 

Diharapkan hasil dari penerapan data mining ini, dapat meningkatkan penghasilan dari nelayan dan 

membantu pemerintah untuk mengatasi kemiskinan pada nelayan. 
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A. Rumusan Masalah 

Bagaimana cara meningkatkan potensi penjualan ikan menggunakan data mining ? Apakah 

penerapan data mining kedalam data transaksi ikan dapat meningkatkan potensi penjualan ? 

 

B. Tujuan & Manfaat 

Tujuan dari penelitian adalah : 

 Melihat dampak dari penerapan metode data mining pada transaksi penjualan ikan. 

 Menganalisis kinerja dari metode Market Basket Analysis dalam transaksi penjualan ikan. 

Manfaat dari penelitian adalah : 

 Membantu para penjual ikan, agar dapat memaksimalkan hasil penjualan yang mereka 

dapatkan. 

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan analisis yang akan diteliti pola yang dihasilkan dari metode Market Basket 

Analysis akan dipengaruhi dari kebiasaan konsumen dalam melakukan pembelian, dari pola yang 

dihasilkan tersebut para penjual ikan dapat melihat item mana sajakah yang memiliki keterikatan tinggi, 

item-item yang memiliki keterikatan tinggi ini nantinya akan digunakan untuk mempengaruhi 

konsumen untuk membeli dua / lebih item secara bersamaan. Setelah pola ditemukan nantinya 

metode Hotelling akan diterapkan kedalam pola tersebut. 

 

D. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian yang menggunakan Market Basket Analysis & Hotelling, kami akan melakukan 

pengolahan data transaksi ikan terlebih dahulu yang kemudian dilanjutkan dengan penerapan metode 

Hotelling. Berikut ini rancangan penelitian dari kelompok kami : 

 

a. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini kita menentukan variable apa saja yang akan digunakan kedalam peneltian ini. 

Setelah variable ditentukan kita mencari data yang berkaitan dengan variable tersebut. Seperti 

data transaksi ikan berdasarkan jenis ikan. 

 

b. Analisis Data 

Pada tahap ini, data yang kita dapat nantinya akan dilakukan data cleaning sehingga data yang tidak 



28 

 

konsisten tidak mempengaruhi hasil, setelah itu dilanjutkan dengan penerapan rule untuk mencari 

pola dari data yang ada. 

 

c. Menganalisa Hasil 

Pada tahap ini, pola yang tersedia akan di filter untuk menemukan pola yang terbaik dan akan 

dilanjutkan dengan penerapan metode hotelling kedalam pola tersebut. Hasil dari penerapan 

metode hotelling akan dianalisa dan dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan apakah penerapan 

metode hotelling dan market basket analysis dapat meningkatkan penjualan ikan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1) Data mining 

Data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan penemuan pengetahuan di dalam 

basis data. Data mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan 

buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat 

dan pengetahuan yang terkait dari berbagai basis data besar [1]. Pakar lain berpendapat bahwa, “Data 

mining adalah proses menemukan suatu pola yang menarik dan pengetahuan dari sejumlah data.” [2]. 

Data mining sendiri memliki beberapa jenis. Mereka dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan 

tugas/pekerjaan yang dapat dilakukan, yaitu deskripsi, estimasi, prediksi, klasifikasi, pengklusteran, 

dan aturan asosiasi [3]. 

 

Proses yang harus dilalui untuk mendapatkan suatu informasi dapat digambarkan sebagai proses 

dibawah : 

 

Gambar I-1. Gambar Proses Informasi 
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1. Data Cleaning. Didalam proses ini data akan dipilah yang tujuannya agar data yang tidak 

konsisten tidak masuk kedalam proses. 

2. Data Integration. Proses penggabungan data yang telah diseleksi yang nantinya akan 

disimpan kedalam database. 

3. Data Selection. Penyeleksian data yang relevan dengan penelitian yang diambil dari 

database. 

4. Data Transformation. Proses transformasi dan konsolidasi data ke dalam berbagai bentuk 

yang sesuai untuk data mining. 

5. Data Mining. Proses mengekstraksi data untuk menemukan sebuah pola, menggunakan 

metode-metode tertentu. 

6. Pattern Evaluation. Mengidentifikasi pola yang menarik dan yang mewakili informasi dari 

data. 

7. Knowledge.Informasi yang telah jadi yang nantinya akan ditampilkan kepada 

pengguna dengan cara yang menarik [2]. 

 

Dalam penelitian ini, kita menggunakan aturan asosiasi. Aturan asosiasi atau yang lebih dikenal 

sebagai market basket analysis adalah teknik data mining untuk menemukan suatu kombinasi antar 

item yang memiliki keterikatan tinggi, yang nantinya akan menghasilkan suatu itemset. Itemset ini 

digunakan bertujuan untuk meningkatkan kemungkinan pelanggan dapat membeli item yang memiliki 

keterikatan tinggi secara bersamaan [3]. Market basket analysis telah diterapkan pada berbagai 

bidang, seperti marketing, perbankan, data medis, data kriminalitas, dan data satelit [4]. 

“Market basket analyisis memiliki suatu konsekuensi yang perlu diperhatikan dalam 

penggunaannya, yaitu semakin banyak produk barang yang terdapat di database akan menyebabkan 

rules yang dihasilkan oleh market basket analysis semakin meningkat. Dari sekian banyak rules 

tersebut, hanya beberapa rules saja yang bersifat informatif dan mampu mengungkap pola transaksi 

yang sebelumnya tidak ada. Berdasarkan hal ini, maka diperlukan suatu proses pemilihan rules yang 

didasarkan pada suatu ukuran kebaikan. Ukuran kebaikan yang umumnya digunakan untuk pemilihan 

rules adalah support, confidence, dan lift. Semakin besar ketiga nilai tersebut, maka rules tersebut 

semakin baik dalam memprediksi pola pembelian konsumen.” [5]. 

“Suatu rule dikatakan menarik dan memiliki kemampuan prediksi yang baik apabila rule ini memiliki 

nilai ukuran kebaikan yang tinggi dalam database. Tiga ukuran kebaikan yang pada umumnya digunakan 
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adalah support, confidence, dan lift. Ukuran kebaikan support mengukur proporsi kemunculan item 

dalam transaksi. Secara matematis, support dituliskan sebagai : 

 

 

Dengan N merupakan total banyaknya transaksi di dalam database. Ukuran kebaikan confidence 

mengukur kemampuan prediksi atau tingkat kepercayaan dari suatu rule. Secara matematis 

confidence dituliskan sebagai : 

 

 

Ukuran kebaikan lift mengukur besarnya peluang item B muncul apabila diberikan item A. Secara 

matematis nilai lift dihitung dengan menggunakan rumus : 

 

 

Suatu rule dikatakan baik apabila memiliki nilai support dan confidence yang mendekati 1 (atau 

100%) dan lift di atas nilai 1.” [5]. 

Metode Market Basket Analysis ini sering digunakan pada penelitian-penelitian terdahulu untuk 

melakukan pengambilan keputusan dalam bidang pemasaran. Salah satunya penelitian yang dilakukan 

oleh M. Hemalatha pada tahun 2012, penelitian tersebut menggunakan Market Basket Analysis untuk 

pasar ritel yang berada di India. Pada penelitian tersebut Market Basket Analysis digabungkan dengan 

menggabungkan K-Means dan predictive profiling yang digunakan untuk memaksimalkan potensi 

informasi yang didapatkan dan juga memprediksi sifat pelanggan di masa depan. 

 

Hotelling Law 

Hotelling Law adalah teori yang digunakan untuk suatu pedagang atau perusahaan untuk 

memilih tempat mereka berjualan, dalam teori ini ada dua kompetitor (duopoly), mereka menjual 

produk yang sama dan jarak antara dua competitor itu digambarkan seperti gambar berikut. 

 

 

 

A dan B adalah kompetitor dan pembeli akan disebar pada garis l diatas. Harga antara dua kompetitor 

dinyatakan dalam 𝑃𝑃1 dan 𝑃𝑃2, dan untuk jumlah yang terjual akan 
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dinyatakan  sebagai  𝑞𝑞1    dan  𝑞𝑞2.  Kedua  kompetitor  itu  akan  bersaing  untuk  menarik  pelanggan  akan  

tetapi  agar kompetitor B dapat menarik pelanggan pada bagian b dan y, maka harga / 𝑃𝑃2 dari B tidak 

boleh melebihi A / 𝑃𝑃1 dan 

biaya transportasi pelanggan menuju ke A dari B sehingga dapat dinyatakan 𝑃𝑃2  =    𝑃𝑃1  −    𝑐𝑐. Maka 

keseimbangan harga akan terjadi antar kompetitor. Sehingga dapat dinyatakan sebagai berikut 𝑃𝑃2 + 

𝑐𝑐𝑐𝑐 = 𝑃𝑃1 + 𝑐𝑐𝑐𝑐 [6]. 

Metode ini sering sekali digunakan untuk memaksimalkan potensi penjualan antar kompetitor. Salah 

satu penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Alberto A. Pinto & Telmo Parreira pada tahun 

2014, penelitian tersebut menggunakan konsep metode hotelling tetapi harga antar kompetitor tidak 

pasti, dalam penelitian tersebut membuktikan bahwa formula yang mereka terapkan tidak tergantung 

pada distribusi biaya produksi perusahaan. 

 

I. METODE 

Penelitian ini menggunakan dataset online retail yang berada di internet. Kemudian, data tersebut 

dianalisa dan dihitung menggunakan metode market basket analysis untuk menemukan pola dari data 

yang ada, program yang digunakan adalah MLxtend. Setelah pola ditemukan akan dilanjutkan 

penerapan metode hotelling. 

A. Pengumpulan Data 

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan data dummy yang berasal dari online-retail, data tersebut 

berjumlah 541.910. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya data yang digunakan adalah data 

transaksi asli dan untuk variablenya menggunakan jenis ikan. Pengambilan data tersebut dapat 

menerapkan beberapa teknik antara lain : 

1) Studi Literlatur : Dalam proses ini peneliti diharuskan untuk mempelajari dan memahami 

tentang metode market basket analysis dan hotelling, sehingga peneliti mengetahui metode yang 

tepat untuk diterapkan dengan jumlah data yang tersedia. 

2) Wawancara : Pada proses ini peneliti akan melakukan wawancara terhadap penjual untuk 

mengetahui berapa banyak ikan yang terjual, dan pembeli untuk mengetahui ikan apa yang dibeli. 

3) Observasi : Proses ini dilakukan untuk memastikan apakah data yang didapat adalah data yang 

akurat & terpercaya. Selain itu untuk mengetahui apakah ada variable lain yang dapat mempengaruhi 

data. 

B. Analisis Data 

Setelah data didapatkan, proses penghitungan untuk menemukan pola akan dilakukan berikut ini 

langkah-langkah yang dilakukan : 

1) Memanggil pandas dan MLxtend, setelah itu panggil dataset untuk dibaca 
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2) Melakukan data cleaning 

 

 

3) Setelah pembersihan, kita perlu mengkonsolidasikan item menjadi 1 transaksi per baris dengan 

masing- masing produk 1 dikodekan. 

 

 

4) Dikarenakan banyak sekali angka 0 didalam data tetapi kami juga perlu memastikan bahwa 

setiap nilai positif dikonversi menjadi 1 dan kurang dari 0 diatur ke 0. Maka kode dibawah ini 

dijalankan. 

 

5) Setelah data terstruktur dengan benar, maka rule siap diterapkan kedalam data tersebut. 

6) Setelah rule atau pola telah terhitung kita dapat melakukan filter pada data tersebut. 

 

Untuk penerapan metode hotelling kedalam itemset masih belum dilakukan karena keterbatasan 

waktu, dan yang hanya dapat dilakukan hanya mencari pola atau itemset dari data penjualan tersebut. 
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II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penerapan metode market basket analysis, ditemukan dua pola yang menarik yaitu yang 

pertama jam alarm berwarna merah dan hijau, sedangkan pola kedua yaitu, gelas kertas berwarna 

merah, serbet dan piring. Hasil dari penerapan metode market basket analysis dapat dilihat 

dibawahini. 

 

Gambar III-1 

Pola-pola yang telah didapatkan tadi nantinya akan disusun agar saling berdekatan sehingga 

pembeli akan tertarik untuk membeli itemset yang telah disusun tersebut. Atau dapat penjual dapat 

menerapkan promo atau discount terhadap itemset tersebut sehingga pelanggan akan tertarik 

membeli salah satu item yang nantinya akan mendorong pembeli untuk membeli dua item secara 

sekaligus. 

Dikarenakan keterbatasan waktu peneltian, tidak bisa untuk menerapkan hasil dari metode market 

basket analysis dan juga metode hotelling kedalam itemset yang telah ditemukan. Sehingga untuk 

mengetahui dampak dari kedua metode tersebut masih belum diketahui. 

 

III. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah menghasilkan pola atau itemset dari data dummy yang telah digunakan. 

Dari metode market basket analysis ditemukan dua pola, pola yang pertama jam alarm berwarna merah 

dan hijau, sedangkan pola kedua yaitu, gelas kertas berwarna merah, serbet dan piring. Akan tetapi 

keberhasilan dari penelitian ini masih belum bisa ditentukan karena, belum diterapkannya metode 

hotelling dan juga penghitungan peningkatan pembelian masih belum diketahui. 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan data yang digunakan adalah data transaksi ikan, selain itu 

pemilihan tempat penjualan atau pengambilan data transaksi harus diperhatikan karena untuk 

penerapan metode hotelling jarak antara dua tempat pengambilan data akan sangat mempengaruhi 

hasil dari penelitian. Dan diharapkan untuk penelitian-penelitian selanjutnya akan menyempurnakan 
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metode dan berhasil dalam melakukan penelitian ini. Dampak dari peneltian ini akan sangat besar 

dikarenakan jika pemerintah melakukan revitalisasi pada pasar-pasar tradisional metode ini dapat 

diterapkan kedalam pasar tersebut. 
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